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BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Kajian Pustaka
	Kajian pustaka yang digunakan oleh penulis adalah kajian pustaka yang berhubungan dengan Pengendalian intern penjualan tunai, dimana masalah yang diteliti yaitu permasalah pengendalian intern penjualan tunai dan pelaksanaan penjualan tunai.

2.1.1 Pengendalian Intern
2.1.1.1	Pengertian Pengendalian Intern
Seiring dengan  berkembangnya dunia usaha, melalui peningkatan aktivitas dalam perusahaan dan banyaknya jumlah tenaga kerja, maka sebagai pimpinan maupun pihak manajemen perusahaan akan semakin sulit untuk mengendalikan setiap aktivitas yang terjadi dalam perusahaan. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu pelaksanaan pengendalian oleh bawahan yang dapat dipercaya.
Dengan pelaksanaan tersebut, dibutuhkan suatu pengendaliaan yang efektif untuk menjaga keberadaan aktivitas perusahaan yang tidak lagi  diawasi secara langsung oleh pimpinan perusahaan. Pengendaliaan ini juga dimaksudkan untuk meyakinkan bahwa seluruh aktivitas perusahaan dilaksanakan secara efektif dan efisien, serta sesuai dengan tujuan perusahaan tersebut. Pengendalian ini dikenal dengan nama pengendalian intern.
Tanpa pengendalian intern, perusahaan akan mengalami kesulitan untuk mengawasi jalannya perusahaan dan mengatasi segala permasalahan yang dihadapi. Oleh karena itu diperlukan suatu pelaksanaan yang baik. pengendalian intern dalam suatu perusahaan merupakan suatu alat yang berguna untuk meninjau kembali tindakan yang telah diambil dalam melaksanakan aktivitas perusahaan yang telah direncanakan dan mengambil tindakan korektif jika dibutuhkan.
Pengendalian intern mempunyai pengertian yang luas, karena mencakup seluruh kegiatan pada semua tingkat wewenang yang ada dalam suatu organisasi. Pengertian pengendalian intern mengalami perkembangan sejalan dengan perkembangan  dunia usaha, instansi dan  perkembangan profesi akuntansi, yaitu mulai  dari istilah Pengendalian intern, struktur Pengendalian intern. Pengertian pengendalian intern menurut Abdul Halim adalah sebagai berikut:
“Pengendalian  Intern adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan personel lain entitas yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut ini:
a. Keandalan laporan keuangan
b. Efektivitas dan efisiensi operasi
c. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku”.
(2001; 58)

Selanjutnya, pengertian Stuktur Pengendalian intern menurut Arens dan Loebbecke yang kemudian diterjemahkan oleh Amir Abadi Yusuf adalah sebagai berikut:
“Struktur Pengendalian intern mencakup lima kategori dasar kebijakan dan prosedur yang dirancang dan digunkaan oleh manajemen untuk memberikan keykinan memadai bahwa tujuan pengendalian dapat dipenuhi.”   (2002.261)
Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa Pengendalian intern mencakup 5 kategori. Adapun lima kategori yang dimaksud bisa disebut sebagai komponen Pengendalian Intern menurut Wing Wahyu Winarno adalah sebagai berikut:
“ 1.	Lingkungan pengendalian, 
2. Penetapan risiko manajemen
3. Sistem informasi dan komunikasi akuntansi, 
4. Aktivitas pengendalian 
5. Pemantauan”.
(2006;11.7)
Menurut penjelasan mengenai 5 (lima) komponen pengendalian intern diatas dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Lingkungan Pengendalian
Lingkungan pengendalian merupakan sarana dan prasarana yang ada didalam perusahaan untuk menjalankan pengendalian intern yang baik. Beberapa komponen yang mempengaruhi lingkungan pengendalian intern adalah:
a. Komiten manajemen terhadap integritas dan nilai-nilai etika (Commitment to integrity and ethica values)
b. Filosofi yang dianut oleh manajemen dan gaya operasional yang dipakai oleh manajemen (Manajement’s philosophy and operating style)
c. Sktuktur organisasi (Organizational structure)
d. Komite audit untuk dewan direksi (The audit committee of the board of directors)
e. Metode pembagian tugas dan tanggung jawab (methods of assigning authority and responsibility)
f. Kebijakan dan praktik yang menyangkut sumber daya manusia (Human resources policies and practices)
g. Pengaruh dari luar (External influences)
2. Penetapan Risiko Manajemen
Manajemen perusahaan harus dapat mengidentifikasi berbagai risiko yang dihadapi oleh perusahaan dengan memahami risiko, manajemen dapat mengambil tindakan pencegahan, sehingga perusahaan dapat menghindari kerugian yang besar. Ada 3 kelomppok risiko yang dihadapi perusahaan, yaitu:
a. Risiko strategis yaitu mengerjakan sesuatu dengan cara yang salah (Misalnya: harusnya dikerjakan dengan computer ternyata dikerjakan secara manual)
b. Risiko financial, yaitu risiko menghadapi kerugian keuangan. Hal ini dapat disebabkan karena uang hilang, dihambur-hamburkan, atau dicuri
c. Risiko informasi yaitu menghasilkan informasi yang tidak relevan atau informasi yang keliru, atau bahkan sistem informasinya tdk dapat dipercaya
3. Sistem Informasi dan Komunikasi Akuntansi
Perancang sistem informasi perusahaan dan komunikasi akuntansi harus mengetahui hal-hal dibawah ini:


a. Bagaimana transaksi diawali
b. Bagaimana data dicatat kedalam formulir yang siap diinput ke sistem computer atau langsung dikonvensi kesistem computer
c. Bagaimana file data dibaca diorganisasi dan diperbaharui isinya
d. Bagaimana file data diproses agar menjadi informasi dan komunikasi diproses lagi menjadi informasi yang lebih berguna bagi pembuat keputusan
e. Bagaimana informasi yang baik dilaksanakan
f. Bagaimana transaksi berhasil
4. Aktivitas Pengendalian
Aktivitas pengendalian merupakan berbagai proses dan upaya yang dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk menegakkan pengawasan atau pengendalian operasi perusahaan. Ada 5 (lima) hal yang dapat diterapkan oleh perusahaan yaitu:
a. Pemberian otorisasi atas transaksi dan kegiatan (Proper authorizations of transactions and activities)
b. Pembagian tugas dan tanggung jawab (Segregation of duties)
c. Rancangan dan pengguna dokumen dan catatan yang baik (Design and use of adequate documents and records)
d. Perlindungan yang cukup terhadap kekayaan dan catatan perusahaan (Adequate safeguards of assets and records)
e. Pemeriksaan independen terhadap kinerja perusahaan (Independent cheks on performance)
5. Pemantauan
Pemantauan adalah kegiatan untuk mengikuti jalannya sistem informasi akuntansi, sehingga apabila ada sesuatu berjalan tidak seperti yang apabila ada sesuatu berjalan tidak seperti yang diharapkan, dapat diambil tindakan segera berbagai bentuk pemantauan di dalam perusahaan dapat dilaksanakan dengan salah satu atau proses sebagai berikut:
1. Supervise yang efektif (Effective Supervision)
Yaitu manajemen yang lebih atas mengawasi manajemen dan karyawan dibawahnya.
2. Akuntansi Pertangung jawaban (Resfonsibility Accounting)
Yaitu perusahaan menerapkan suatu sistem akuntansi yang dapat digunakan untuk menilai kinerja masing-masing manajer, masing-masing departemen dan masinng-masing proses yang dijalankan oleh perusahaan.
3. Audit Internal (Internal Auditing)
Yaitu pengauditan yang dilakukan  oleh auditor di dalam perusahaan.
	Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa komponen pengendalian intern terdiri dari : Lingkungan pengendalian, penetapan resiko manajemen, sitem informasi dan komunikasi akuntansi, aktivitas pengendalian, dan pemantauan.

2.1.1.2 Tujuan Pengendalian Intern
Alasan dibentuknya suatu pengendalian intern adalah untuk membantu tercapainya tujuan perusahaan secara menyeluruh, dan ini ditegaskan juga oleh Arens, Elder dan Bealey bahwa manajemen memiliki 3 tujuan dalam membuat sistem internal control yang efektif, yaitu:
a. Keandalan Pelaporan Keuangan (Reliability of financial reporting)
b. Efisiensi dan efektivitas operasi (Efficiency and effectiveness of operations)
c. Ketaatan pada hukum dan peraturan (Compliance with laws and regulations)
      (2006:397)
Penjelasan mengenai 3(tiga) tujuan pengendalian intern yang diungkapkan oleh Arens, Elder dan Beasley akan dijelaskan  sebagai berikut:
a) Keandalan Pelaporan Keuangan (Reliability of financial reporting)
Laporan keuangan yang telah disajikan oleh manajemen tidak hanya digunakan oleh pihak manajemen tetapi juga oleh pihak-pihak diluar perusahaan. Oleh karena itu, informasi yang disajikan dalam bentuk laporan keuangan harus sesuai dengan ketentuan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum.
b) Efisiensi dan efektivitas operasi (Efficiency and effectiveness of operations)
Pengendalian dalam suatu perusahaan hendaknya mendorong usaha penggunaan sumber daya secara efektif dan efisien. Beberapa bagian penting dari pengendalian ini adalah penyediaan informasi yang akurat untuk para pembuat  keputusan intern, usaha melindungi asset, dokumen dan catatan yang ada.


c) Ketaatan pada hukum dan peraturan (Compliance with laws and regulations)
Setiap perusahaan pada umumnya wajib menaati setiap peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah. Dengan kondisi seperti itu, diperlukan pengendalian intern yang baik  agar aktivitas perusahaan tidak menyimpang dari ketentuan-ketentuan pemerintah.

2.1.2 Penjualan
2.1.2.1	Pengertian Penjualan
Aktivitas penjualan merupakan pendapatan utama perusahaan karena jika aktivitas penjualan produk maupun jasa tidak dikelola dengan baik maka secara langsung dapat merugikan perusahaan. Hal ini dapat disebabkan karena sasaran penjualan yang diharapkan tidak tercapai dan pendapatan pun akan mengurang.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari pengertian penjualan itu sendiri adalah sebagai berikut.
Pengeritan penjualan menurut Henry Simamora menyatakan bahwa:
“Penjualan adalah pendapatan lazim dalam perusahaaan dan merupakan jumlah kotor yang dibebankan kepada pelanggan atas barang dan jasa”
(2000;24)



	Pengertian penjualan menurut Chairul Marom menyakatan bahwa:
“Penjualan artinya penjualan barang dagangan sebagai usaha pokok perusahaan yang biasanya dilakukan secara teratur”
(2002;28)
	Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penjualan adalah persetujuan kedua pihak antara penjual dan pembeli, dimana penjual menawarkan suatu produk dengan harapan pembelian dapat menyerahkan sejumlah uang sebagai alat ukur produk tersebut sebesar harga jual yang telah disepakati.

2.1.2.2	Klasifikasi Transaksi Penjualan
Ada beberapa macam transaksi penjualan menurut La Midjan dapat diklasifikasi sebagai berikut:
“1. Penjualan Tunai
  2. Penjualan Kredit
  3. Penjualan Tender
  4. Penjualan Ekspor
  5. Penjualan Konsiyasi
  6. Penjualan Grosir”
(2001; 170)
Menurut pengertian diatas dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Penjualan Tunai
Adalah yang bersifat cash dan carry pada umumnya terjadi secara kontan dan dapat pula terjadi pembayaran selama satu bulan dianggap kontan.
b. Penjualan Kredit
Adalah penjualan dengan tenggang waktu rata-rata diatas satu bulan.


c. Penjualan Tender
Adalah Penjualan yang dilaksanakan melalui prosedur tender untuk memegang tender selain harus memenuhi berbagai prosedur.
d. Penjualan Ekspor
Adalah penjualan yang dilaksanakan dengan pihak pembeli luar negeri  yang mengimpor barang tersebut.
e. Penjualan Konsiyasi
Adalah penjualan yang dilakukan secara titipan kepada pembeli yang juga sebagai penjual.
f. Penjualan Grosir
Adalah penjualan yang tidak langsung kepada pembeli, tetapi melalui pedagang grosir atau eceran.
Dari uraian diatas penjualan memiliki bermacam-macam transaksi penjualan yang terdiri dari: penjualan tunai, penjualan kredit, penjualan tender, penjualan ekspor, penjualan konsiyasi, penjualan grosir.

2.1.2.3	Tugas Pokok Penjualan
	Menurut Azhar Susanto adapun tugas pokok penjualan adalah:
a. Mencari order sesuai dengan tingkat penjualan menguntungkan.
b. Mencatat pesanan-pesanan yang diterima.
c. Mengeluarkan dokumen perintah mengeluarkan barang dan mengawasi pengiriman.
d. Mencatat akibat-akibat materil dan financial dari aktivitas penjualan.
e. Membuat faktur-faktur penjualan.
f. Menyusun data statistic penjualan.
g. Menyusun laporan penjualan.
(2001:186)
2.1.2.4	Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penjualan.
	Ada beberapa faktor yang mempegaruhi kegiatan penjualan menurut Basu Swastha menyatakan bahwa:
1. Kondisi dan Kemampuan Penjualan
2. Kondisi Pasar
3. Modal
4. Kondisi Organisasi
(2005:406)
	Menurut pengertian diatas dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Kondisi dan Kemampuan Penjualan.
Kondisi dan kemampuan terdiri dari pemahaman atas beberapa masalah penting yang berkaitan dengan produk yang dijual, jumlah dan sifat dari tenaga penjualan adalah:
a. Jenis dan karakterisrik barang atau jasa yang ditawarkan
b. Harga produk atau jasa
c. Syarat penjualan, seperti: pembayaran, pengiriman
2. Kondisi Pasar
Pasar sebagai kelompok pembelian atau pihak yang menjadi sasaran dalam penjualan dan dapat pula mempengaruhi kegiatan penjualannya.
3. Modal
Modal atau dana sangat diperlukan dalam rangka untuk mengangkut barang dagangan ditempatkan atau untuk membesar usahanya
4. Kondisi Organisasi
Pada perusahaan yang besar, biasanya masalah penjual ini ditangani oleh bagian terdiri, yaitu bagian penjualan yang dipegang oleh orang-orang yang ahli dibidang penjualan.
Dapat disimpulkan bahwa ada beberapa factor yang mempengaruhi kegiatan penjualan, yaitu : Kondisi dan Kemampuan Penjualan, Kondisi Pasar, Modal, dan Kondisi Organisasi.

2.1.2.5	Proses Penjualan
Ada beberapa jenis penjualan menurut Basu Swastha adalah:
1. Pesiapan sebelum penjualan.
2. Penentuan Lokasi Penjualan Potensial.
3. Pendekatan Pendahuluan.
4. Melakukan Penjualan.
5. Pelayanan sesudah penjualan.
(2005:410)
Menurut pengertian diatas dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Persiapan sebelum Penjualan.
Pada tahap ini yang dilakukan adalah memersiapkan tenaga penjualan dengan memberikan pengertian tentang barang yang dijualnya, dan teknik-teknik penjualan yang dilakukan.
2. Penetuan lokasi penjualan potensial
Dari lokasi ini dapatlah dibuat sebuah daftar tentang orang-orang perusahaan yang secara logis merupakan pembeli yang dari produk yang ditawarkan.
3. Pendekatan Pendahuluan.
Berbagai macam informasi perlu dikumpulkan untuk mendukung penawaran produknya kepada pembeli, misalnya tentang kebiasaan pembeli, kesukaan dan sebagainya. Semua kegiatan ini dilakukan sebagai pendekatan pendahuluan terhadap pasarnya.
4. Melakukan Penjualan.
Penjualan bermula dari suatu usaha untuk memikat perhatian pembeli, kemudian usaha melakukan penjualan produk kepada pembeli.
5. Pelayanan Sesudah Penjualan.
Dalam tahap akhir ini penjualan harus berusaha mengatasi berbagai macam keluhan atau tanggapan yang kurang baik dari pembeli pelayanan penjualan ini dimaksudkan untuk memberikan jaminan kepada pembeli bahwa keputusan yang diambilnya tepat dan barang yang dibelinya betul-betul bermanfaat.
		Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tahapan proses penjualan bermula dari persiapan sebelumnya penjualan, penentuan lokasi pembelian potensial, pendekatan pendahuluan, melakukan penjualan, dan berakhir pada sesudah pelayanan sesudah penjualan.

2.1.2.6	Penjualan Tunai Terdiri dari Prosedur dan Dokumen
Penjualan tunai menurut Mulayadi adalah sebagai berikut:
1. Prosedur Penjualan Tunai
2. Prosedur Penerimaan Kas
3. Prosedur Penyerahan Barang
4. Prosedur Pencatatan Penjualan Tunai.
5. Prosedur Pencatatan Harga pokok Penjualan
(2001;469)

Menurut pengertian diatas dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Prosedur penjualan Tunai
Fungsi penjualan penerimaan order dari pembelian dan membuat faktur penjualan tunai untuk memungkinkan pembeli melakukan pembayaran harga.
2. Prosedur Penerimaan Kas
Fungsi penerimaan kas pembayaran harga barang dari pembeli dan member tanda pembayaran berupa pita register kas dan membubuhkan cap lunas pada faktur penjualan tunai.
3. Prosedur Penyerahan Barang.
Fungsi pengirim menyerhakan kepada pembeli.
4. Prosedur pencatatan penjualan Tunai.
Fungsi akuntansi melakukan pencatatan transaksi penjualan tunai pada dan jurnal penerimaan kas.
5. Prosedur Pencatatan Harga pokok Penjualan.
Fungsi akuntansi membuat rekapitulasi harga pokok penjualan berdasarkan data yang dicatat pada kartu persediaan.

2.1.2.7	Dokumen-dokumen Penjualan
	Dokumen-dokumen penjualan tunai menurut LA Midjan antara lain yaitu:
1. Order penjualan barang (Sales Order)
2. Nota penjualan barang
3. Perintah penyerahan barang (Delivery Order)
4. Faktur penjualan (Invoice)
5. Surat pengiriman barang (Shipping Slip)
6. Jurnal Penjualan (Sales journal)
(2001;183)

Menurut pengertian diatas dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Order penjualan barang (Sales Order)
Merupakan penghubung antara bergam fungsi yang diperlukan untuk memproses langganan dengan menyiapkan peranan penjualan.
2. Nota Penjualan Barang
Merupakan catatan atau bukti atas transaksi penjualan barang yang telah dilakukan oleh pihak perusahaan dengan sebagian dokumen bagi pelanggan.
3. Perintah penyerahan Barang ( Delivery Order)
Merupakan suatu bukti dalam pengiriman barang untuk diserahkan kepada pelanggan setelah adanya pencocokan rangkap slip.
4. Faktur Penjualan (Invoice)
Adalah dokumen yang menunjukan jumlah yang berhak ditagih kepada pelanggan yang menunjukan informasi kuantitas, harga dan jumlah tagihannya.
5. Surat Pengiriman Barang
6. Jurnal Penjualan
Dapat disimpulkan bahwa dokumen-dokumen penjualan terdiri dari: Order penjualan barang, nota penjualan barang, perintah penyerahan barang, faktur penjualan, surat pengiriman barang, jurnal penjualan.

2.1.3	Pengendalian Intern Penjualan Tunai
Pengendalian intern penjualan tunai merupakan salah satu hal penting untuk diperhatikan oleh seorang pimpinan perusahaan karena pengendalian intern penjualan tunai merupakan salah satu untuk mengetahui apakah aktivitas penjualan yang dilakukan oleh perusahaan sudah cukup baik atau tidak, sehingga dapat diketahui besar volumenya penjualan yang telah dilakukan oleh perusahaan dalam suatu proses pembentukan untuk mencapai tujuan tertentu.
Pengendalian intern penjualan yang harus ada dalam siklus penjualan dirancang untuk mencapai tujuan pokok pengendalian penjualan tersebut, menjaga kekayaan perusahaan dan menjamin ketelitian serta keandalan data akuntansi. Tujuan pengendalian intern juga harus mencapai hal-hal yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi dan ditunjukan sebagai pelaksanaan dan tindakan pengamanan terhadap harta yang dimiliki perusahaan.
Menurut Azhar Susanto adapun yang harus diperhatikan dalam menunjang terlaksananya pengendalian intern penjualan yang baik adalah :
“1.	Perlu diciptakan filsafah manajemen sebagai landasan gaya operasi perusahaan atas transaksi penjualan untuk mendukung ketetapan dan kebenaran serta efisiensi atas barang yang dijual berikut menghindarkan terjadinya kecurangan.
2.	Aktivitas dari fungsi penjualan yang harus dipisahkan terdiri dari:
a. Aktivitas penerimaan order (order procedures) pada bagian penjualan
b. Aktivitas pengeluaran dan pengiriman barang (shipping procedures)  pada bagian gudang
c. Aktivitas penjualan faktur (billing procedures) pada bagian akuntansi
d. Aktivitas pencatatan penjualan (account receivable procedures) pada bagian kas.
3.	Aktivitas dari fungsi organisasi tersebut masing-masing diberi wewenang, tugas dan tanggung jawab terpisah
4.	Secara periodic dewan komisaris dan komite audit menerima laporan penjualan dan menelitinya
5.	Hanya barang yang telah dipesan yang akan dikirim
6.	Penanganan penjualan tunai maupun kredit harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan semua penjualan atas dasar tunai atau kredit tersebut harus segera dicatat secara teliti dan  tepat
7.	Penggunaan atas formulir-formulir yang telah dirancang dengan memadai dan atas formulir-formulir tersebut dipantau penggunaannya
8.	Pengamanan yang cukup atas akses ke program dan arsif data komputer
9.	Semua penyerahan barang melalui penjualan harus terkontrol sehingga kerugian akibat pencurian dan lain-lain dapat dihindarkan
10.	Pengembalian retur penjualan harus selalu melalui persetujuan dan berusaha dapat menghindarkan penyelewengan dalam kesalahan-kesalahan lain
11.	Dalam penjualan tunai harus dipisahkan antara penanganan penjualan dengan penerimaan uang atas penjualan tunai yang mutasinya cukup banyak perlu dibantu cash register
12.	Pembebanan biaya atas penjualan harus selalu dikontrol
13.	Untuk penjualan kredit sebelumnya dilakukan penjualan haruslah terlebih dahulu diadakan pengontrolan atas posisi kreditnya, macet atau tidak, atau pengontrolan atas dasar maksimum kredit
14.	Secara periodic bagian pengawasan intern melakukan konfirmasi atas saldo-saldo piutang
15.	Bagian pengawasan secara terus menerus melaksanakan pengecekan atas sistem dan prosedur penjualan yang ada dari kemungkinan penyimpangan dari lingkungan pengendalian, sistem pengendalian, sistem akuntansi dan prosedur pengendalian yang telah ditetapkan
16.	Untuk mendukung pelaksanaan oleh bagian pengawasan intern tersebut, perlu adanya pengecekan secara independen oleh pegawasan ekstren atau akuntan publik”.
(2001 : 186)
 
Aktivitas penjualan tunai merupakan salah satu pendapatan perusahaan, karena adanya aktivitas penjualan tunai tidak dikelola dengan baik maka secara langsung akan merugikan perusahaan. Hal ini disebabkan oleh adanya penjualan tunai yang diharapkan tidak dicapai dan pendapatan perusahaanpun berkurang, maka dari itu dalam melakukan aktivitas penjualan, pengendalian intern penjualan tunai sangat diperlukan.

2.2. Kerangka Pemikiran
Perusahaan-perusahaan yang ber gerak di bidang jasa, bidang industri, dan bidang dagang melakukan kegiatan usahanya selalu mengarah pada pencapaian tujuan yang ditetapkan, sehingga dalam melaksanakan seluruh aktivitasnya harus selalu sesuai dengan pelaksanaan yang telah ditetapkan sebelumnya. Oleh karena itu, perusahaan harus selalu dimotivasi untuk melaksanakan kegiatannya secara bertanggung jawab dan terarah.
Dalam melaksanakan kegiatanya perusahaan tidak terlepas dari masalah-masalah yang ada baik tata kelola perusahaan, sumber daya manusia, penjualan tunai dan lain-lain. Penjualan tunai merupakan salah satu masalah yang ada, hal ini terutama menyangkut kemungkinan terjadinya pengendalian intern yang kurang efektif dan efisien.
Dari unsur permasalahan diatas diperlukan ukuran pelengkap dan tindak lanjut yang lebih menjamin kearah bentuk-bentuk yang diharapkan dalam mencegah hal-hal yang tidak diharapkan.
Pengendalian intern diperlukan sebagai alat untuk mengontrol sampai sejauh mana aktivitas penjualan dilaksanakan sesuai dengan pelaksanaan yang berlaku dan untuk menghindari penyelewengan yang akan terjadi sebab bidang penjualan yang terjadi kadang mengalami hambatan.
Perlunya penerapan pengendalian intern untuk tujuan seperti yang dikemukakan diatas tercermin dalam definisi pengendalian intern yang dikemukakan oleh Azhar Susanto sebagai berikut:
“Pengendalian intern adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan komisaris, manajemen dan karyawan yang dirancang untuk memberikan jaminan yang meyakinkan bahwa tujuan organisasi akan dapat dicapai melalui: (1) Efisiensi dan efektivitas operasi, (2)Penyajian laporan keuangan yang dapat dipercaya, (3) Ketaatan terhadap  undang-undang dan aturan yang berlaku”.
								      (2004:103)

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pengendalian intern adalah suatu proses yang dijalankan manajemen dan karyawan untuk mencapai tujuan yang berkenaan dengan:
1. Efektifitas dan efisiensi operasi,
2. Keandalan pelaporan keuangan,
3. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.
Pengertian penjualan tunai menurut Winwin Yadiati dan Ilham Wahyu adalah:
“Penjualan tunai adalah pembeli langsung menyerahkan sejumlah uang tunai yang oleh penjual dicatat melalui register kas”.
(2006:129)
Jadi, Pengendalian intern penjualan tunai merupakan salah satu proses yang dipengaruhi oleh manajemen marketing dan karyawan yang dilakukan untuk memberikan hasil pendapatan kas masuk yang diterima pada saat penjualan sesuai dengan  yang diharapkan oleh perusahaan.
Dari semua penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Pengendalian intern sangat penting dalam suatu perusahaan oleh karena itu pengendalian ini  harus dilaksanakan dan ditingkatkan oleh pihak manajemen pada tiap siklus operasi perusahaan. Semakin baik pengendalian intern atas penjualan tunai, maka akan menambah pendapatan audit yang harus dilakukan.


 (
perusahaan
 masih ada kekurangan
, 
karena 
masih 
kurang adanya 
pengecekan atau 
pengawasan oleh fungsi gudang
) (
PT. Mutiara Qolbun Saliim Bandung
)

	
 (
Maksud & 
Tujuan Perusahaan
)
	
 (
Laba
)

 (
Pendapatan
) (
Beban
)

 (
Beban
 Penjualan
) (
Unsur-unsur pengendalian Intern
:
Lingkungan pengendalian
Aktivitas Pengendalian
Informasi dan Komunikasi
Pemantauan atau Pengawasan
)

 (
Pengendalian Intern
)









 (
Penjualan Tunai
)


Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
9



